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i Kultur Antera, Teknik Penyelamatan Embrio
daD Rekayasa Genetik untuk Menunjang Pemuliaan Tanaman Padi

iI Anther Culture, Embryo Rescue,
and Genetic Engineering to Support Rice Breeding

Ida Hanarida Somantril) daD A. Dinar Ambarwatil)

ABSTRACT

E The ~ucc~es .of biotechnology in devoleped country encouraged Indonesia to use it in rice breeding program.
very techm:k In bIotechnology has advantage and it can be used to solve a problem in a certaian purpose. Embryo

, rescue techmch solved the problem of crossing with wild species. This technick may insert a gen from one organism to
\ ano~her through gen transformation technich. The anther culture technich been used on rice.. Javonica, Javanica and

~ndlca. Generally, the percentage of callus induction and regeneration has great variation (1.8% - 40%). It was
Influenced by the number and type of genome. The transformation of rice using microprojectyl system using cry gene
rhesulted 172 putativ~ transgenic plants. Twenty fIVe of them have been tested using moleculer technick and it showed
t at the plants contained cry gea.
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PENDAHULUAN Kultur Antera I

Padi merupakan makanan pokok sebagian besar Pe~aman FI ha~il persilangan antara tetua akan
pen~uduk Indonesia, sehingga kedudukannya sangat menghasllkan prog~m y~g bersegregasi. Untuk
pentmg dan strategis ditinjau dari segal a segi. Untuk menda~atkan progem-progem yang homozigos melalui
mengimbangi laju pertarnbahan penduduk yang perpanjangan generasi diperlukan sekitar 8 generasi
berakibat meningkatnya kebutuhan akan beras bukan ~F~). Kultur antera adalah salah satu teknik kultur
merupakan pekerjaan yang mudah, karena berbagai jarmgan yan~ dapat me~percepat proses mendapatkan
kendala produksi seringkali menyebabkan kegagalan. galur homozlgos m~~alul penggandaan. Menurut Zapata

Pemuliaan tanaman untuk mendapatkan varietas (1990), secara teorlUs kultur antera memiliki beberapa
unggul adalah salah satu usaha dalam menanggulangi keuntung~ yakni : (a) me~pe~oleh siklus pemuliaan
kendala produksi. Namun demikian pemuliaan tanaman dengan dldapatnya homozlgosltas secara cepat; (b)
d~ng~n cara persilangan dua atau lebih individu, yang men~bah efis~eQsi sele~si; (~) ~emperluas variabilitas
dJlanjutkan dengan seleksi sering menghadapi geneuk ~elalul prod~ksl .varlasl gametoklonal; dan (d)

; hambatan; antara lain: inkompatibilitas daD tidak gen reseslfterekspreslleblh cepat.
! tersediany~ sumber gen yang diperlukan dalam plasma Tek~ik kult.ur. ante~a pertarna kali berhasil pada

nutfah budldaya. sub spesles padl japomca tahun 1968 (Niizeki daD
Bi~tek~olo.gi menawarkan beberapa cara yang Oo~o, 196~). Selanjutnya penelitian diperluas untuk

da~at dlapllkaslkan dalam pemuliaan tanaman padi, IndIca (Karl~, 1987; Reddy et al., 1985). Sedangkan
yaltu kultur jaringan, teknik penyelamatan embrio untuk untuk Javanlca yang banyak terdapat di Indonesia
persilangan yang melibatkan kerabat liar, analisis tampaknya belum mendapat perhatian. Di Indonesia,
isoen~im atau DNA untuk berbagai sifat, serta rekayasa kult~r antera ~adi diperkenalkan pada tahun 1991 daD
gen~tlk. Dalam tulisan ini dikemukakan beberapa basil maslh. terns dlgunakan d~lam program pemuliaan padi
keglatan yang dilakukan di Balai Penelitian (Dewl et al., 1996; Hanarlda, 1997; Suwamo, 1996).

' I . Biotekno.lo~i Tanaman Pangan, yang meliputi kultur Keb~rhasilan kultur a.ntera dalam arti persentase

antera (jarmgan), teknik penyelamatan em brio daD regenerasl yang memadal untuk dapat melakukan

, transformasi (rekayasa genetik). seleksi, tentu sangat membantu program pemuliaan

1j I) Balai Penelitian Bioteknologi Tanaman Pangan, Bogor
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